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ABSTRAK 

 

Wiwik Lestari, (2022):  Penerapan Budaya Literasi untuk Mengoptimalisasi 

Kecerdasan Bahasa Anak Usia Dini 

 

Pengenalan literasi anak usia dini adalah suatu proses aktivitas yang 

memperkenalkan kemampuan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara pada 

anak usia dini tanpa adanya unsur intimidasi bagi anak untuk mengetahui secara 

sempurna seperti orang dewasa tetapi membelajarkan literasi tersebut sesuai 

dengan usia atau fase-fase perkembangannya. Terutama dalam perkembangan 

bahasa anak. Perkembangan bahasa anak usia dini adalah perubahan lambang 

bunyi yang berpengaruh terhadap kemampuan berbicara anak usia dini. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan budaya literasi untuk 

mengoptimalisasi kecerdasan bahasa anak usia dini. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research). Sumber data pada 

penelitian ini adalah sumber data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi. Teknik analisis 

data yang dilakukan untuk menganalisis pembahasan ini adalah metode analisis 

kualitatif dengan menggunakan analisis isi (content analysis). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Literasi pada anak usia dini tidak hanya melibatkan 

keterampilan membaca dan menulis saja, naamun juga melibatkan beberapa 

proses komunikasi pada anak diantaranya; membaca, menulis, berbicara, 

menyimak atau mendengarkan, melihat dan mengajarkan anak untuk berpikir 

secara logis dan kritis, (2) Literasi pada anak usia dini berada pada tahapan dasar, 

kemampuan literasi anak usia dini bukanlah kemampuan yang dimiliki anak 

seiring dengan bertambahnya usia, melainkan kemampuan yang dimiliki oleh 

anak karena adanya stimulasi dalam keluarga, (3) Anak mulai menguasai 

pengetahuan bahasa tulis secara bersamaan dan saling terkait dengan bahasa lisan 

selama jenjang pra sekolah dalam konteks sosial yang membawa mereka pada 

suatu pengalaman terhadap kata-kata yang nampak, dan (4) Anak dapat dikatakan 

literat ketika mampu mengembangkan kemampuan membaca, menulis, pemikiran 

kritis kebahasaan dan kreativitasnya dalam berkomunikasi yang nampak dalam 

berbicara dan mendengar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan analisis 

konten terhadap anak usia dini yang menerapkan budaya literasi maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan budaya literasi dapat mengoptimalisasi kecerdasan 

bahasa anak usia dini. 

Kata Kunci: Penerapan Budaya Literasi, Kemampuan Berbicara, Bahasa Anak 

Usia Dini 
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ABSTRACT 

 

Wiwik Lestari, (2022):  The Implementation of Literacy Culture in 

Optimizing Early Childhood Language Intelligence 

 

Introducing literacy to early childhood was an activity process that 

introduced the ability to read, write, listen, and speak in early childhood without 

any intimidation to children.  This research aimed at knowing perfectly like adults 

but teaching literacy according to age or stages of development, especially in 

children's language development.  Early childhood language development was a 

change in sound symbols that affected to speaking ability of early childhood.  The 

purpose of this research is to find out how the application of literacy culture to 

optimize language intelligence in early childhood. It was a library research.  This 

research used primary and secondary data sources.  Documentation technique was 

used for collecting the data.  Content analysis technique was used for analyzing 

the data.  The results of the study show that (1) Literacy in early childhood does 

not only involve reading and writing skills, but also involves several 

communication processes in children including; reading, writing, speaking, 

listening or listening, seeing and teaching children to think logically and critically, 

(2) Literacy in early childhood is at a basic stage, early childhood literacy skills 

are not abilities that children have as they get older, but the abilities possessed by 

children because of stimulation in the family, (3) children begin to master written 

language knowledge simultaneously and interrelated with spoken language during 

the pre-school level in a social context that brings them to an experience of visible 

words, and ( 4) Children can be said to be literate when they are able to develop 

their reading, writing, linguistic critical thinking skills and creativity in 

communicating which appears in speaking and listening. Based on research 

conducted by content analysis on young children who apply a literacy culture, it 

can be concluded that the application of a literacy culture can optimize early 

childhood language intelligence. 

Keywords: Implementation of Literacy Culture, Speaking Ability, Early 

Childhood Language Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan unik. Anak memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan daya pikir, daya cipta, bahasa dan komunikasi yang tercakup 

dalam kecerdasan spiritual sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan anak di usia dini. Hal ini meliputi pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, daya fikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan 

komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh 

agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
1
 

Standar PAUD merupakan bagian penting yang dirumuskan dengan 

mempertimbangkan karakteristtik anak. Tingkat pencapaian perkembangan 

menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan dicapai 

anak pada rentangan usia tertentu. Perkembangan yang dicapai anak terdiri 

dari aspek pemahamanan nilai-nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, 

sosial emosional, bahasa, dan seni.
2
 

Saat anak berusia 0-6 tahun harus diberi stimulasi dan pendidikan yang 

baik sehingga dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

maksimal. Pendidikan yang baik dan berkualitas mutlak diperlukan untuk 

membiasakan diri dan mengembangkan pola pikir. Pendidikan memegang 

                                                 
1
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015, 

hlm.7 
2
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
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peran penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah 

berusaha meningkatkan kualitas pendidikan melalui jenjang yang paling 

dasar, yaitu pendidikan anak usia dini (PAUD) hingga perguruan tinggi.
3
 

Koordinator Bidang Penilaian Direktorat PAUD Kemdikbudristek, 

Lestari Kusuma Wardhani mengatakan bahwa guna meningkatkan serta 

membangun budaya literasi pada anak, perlu ditanamkan sejak dini 

pengenalan aksara dengan cara bermain serta menyenangkan. Hal ini yang 

harus dilakukan karena seorang memang harus memiliki budaya literasi sejak 

dini. Namun tentunya belajar literasi atau pengenalan aksara tetap harus 

disesuaikan dengan tumbuh kembang anak. Pendidikan literasi anak tentunya 

akan berbeda sejak dini. Pada usia dini, anak tidak bisa langsung diajari 

membaca huruf atau teks. Disini perlu menegaskan bahwa pendidikan literasi 

usia dini harus memperhatikan prinsip pertumbuhan anak, di mana anak 

tumbuh berkembang dan bermain.
4
 

Dikatakan terdapat tujuh komponen literasi yang perlu mendapat 

perhatian seluruh pihak yaitu pertama literasi sebagai sumber yang 

menyenangkan, kedua meningkatkan kosakata dan bahasa anak, ketiga 

membangun kepekaan dan kesadaran tentang bunyi, keempat adanya 

pengetahuan terhadap bahan cetak, kelima mengenalkan huruf dan kata, 

keenam memunculkan pemahaman terhadap bacaan dan menyimak, dan 

ketujuh mengetahui tentang buku serta bahan teks lainnya. 

                                                 
3
 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1 Edisi 6, Jakarta: Erlangga, 2015, hlm. 

176 
4
 Lestari Kusuma Wardhani, Kecakapan Literasi Dasar Sejak Anak Usia Dini Lahirkan 

Generasi Emas Anak Indonesia, Koordinator Bidang Penilaian Direktorat PAUD 

Kemdikbudristek, Paudpedia.kemdikbud.go.id, 2021 
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Secara etimologi, literasi yang diserap dari bahasa Inggris yaitu 

Literacy berasal dari bahasa latin, Littera yang artinya huruf. Dalam arti luas 

yaitu kegiatan yang melibatkan pengasaan sistem-sistem tulisan dan 

konvensi-konvensi yang menyertainya. Namun demikian, literasi utamanya 

berhubungan dengan bahasa dan bagaimana bahasa itu digunakan. Manakala 

berbicara mengenai bahasa, tentunya tidak lepas dari pembicaraan mengenai 

budaya, karena bahasa itu sendiri merupakan bagian dari budaya.
5
 

Literasi merupakan awal menciptakan pondasi membaca di kemudian 

hari apabila anak sudah waktunya belajar membaca. Selain itu, literasi juga 

mendorong anak untuk belajar berbicara dan menulis sesuai tahapan 

perkembangan usia anak dengan tanpa paksaan. Literasi selalu dimaksudkan 

sebagai kemampuan dasar dalam membaca, menghitung, dan menulis. 

Literasi mulai diperkenalkan sejak dini pada anak untuk membentuk sikap 

yang baik. Literasi tidak lagi hanya dipandang sebagai kemampuan dasar atau 

alat yang mendukung proses pembelajaran akademik tetapi sudah menjadi 

faktor pendukung kebutuhan masyarakat akan akses informasi yang akurat 

dan terpercaya, kemampuan berpikir seorang individu dalam menyelesaikan 

permasalahan, serta etika sikap sosial dalam berinteraksi antar kelompok 

dalam masyarakat.
6
 

Dalam Islam diungkapkan bahwa setiap manusia dilahirkan memiliki 

potensi atau fitrah. Sebagaimana Hadits Rasulullah: 

 

                                                 
5
 Op.Cit 

6
 Jurnal, Kajian Informasi dan Perpustakaan, Vol. 7 No. 1, Juni 2019 
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عه أبى ٌريرة رضى اللّه عىً يقُل أن الىبي صلى اللّه عليً َسلم يقُل كل 

وً أَ يىاصراوً أَ يمجساوً مُلُد يُلد على الفطرة فأبُاي يٍُدا   

Artinya: Dari Abu Hurairah RA. Dari Rasulullah SAW, tiap-tiap anak 

dilahirkan dalam keadaan fitrah (tabiat atau potensi yang suci dan baik), 

hanya ibu bapak (alam sekitar) nyalah yang menjadikan anak itu beragama 

Yahudi, Nasrani atau Majusi. (H.R. Muslim).
7
 

 

Hadits di atas menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk terbaik 

yang pernah diciptakan oleh Allah SWT. Berdasarkan potensi-potensi yang 

dimiliki manusia tersebutlah manusia akan tumbuh dan berkembang hingga 

mereka mencapai tingkat kematangan pada saat dewasa dan tua. Namun 

potensi-potensi yang dimiliki manusia pada usia anak-anak masih abstrak, 

belum nampak jelas sehingga menuntut sebuah kesabaran dari keluarga, 

sekolah hingga masyarakat. 

Dalam hal ini ahli psikologi terbagi dalam 3 aliran yakni nativisme yang 

memiliki arti terlahir, empirisme yang memiliki arti pengalaman, dan 

konvergensi yang memiliki arti pertemuan pada satu titik yaitu aliran ini 

mempertemukan atau mengawinkan dua aliran yang berlawanan di atas antara 

nativisme dan empirisme.
8
 

Budaya membaca berbanding lurus dengan tingkat kemajuan 

pendidikan suatu bangsa. Kegiatan membaca merupakan hal yang sangat 

penting bagi kemajuan suatu bangsa. Sekolah seolah hanya rutinitas harian. 

Apalagi era modern yang menawarkan kemudahan dunia digital akan menjadi 

kendala tersendiri jika tidak bisa memanfaatkan dengan baik, budaya 

                                                 
7
 Al-Bukhari Al-Imam Abu „Abdillah bin Ismail, tt.,:52 

8
 Amanudin, Pengantar Ilmu Pendidikan, Tangerang Selatan: Unpam Press, 2019, hlm. 

67 
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membaca buku sudah bergeser kepada budaya menonton dan jika tidak 

mempunyai filter atas apa yang ditonton tentulah menjadi pemicu berbagai 

masalah tersebut di atas. Padahal dalam Islam ayat pertama kali yang 

diturunkan adalah Surat Al-„Alaq yaitu:  

               

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.” 

(Q.S. Al-„Alaq: 1)
9
 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah membaca. Iqro’ yang berarti 

bacalah, amatilah, telitilah, dan lain-lain, yang semuanya perintah dari Allah 

SWT agar manusia belajar dari alam, belajar membaca, mengamati, meneliti 

dari seluruh ciptaan Allah SWT yang ada di alam semesta. Oleh karena itu 

penting untuk kembali menumbuhkan kebiasaan membaca agar terbentuk 

karakter pembaca dan pembelajar pada diri manusia.  

Anak usia dini mempunyai karakteristik khusus dalam kemampuan 

berbahasa atau berbicara, antara lain: sudah dapat berbicara lancar dengan 

kalimat sederhana, mengenal sejumlah kosa kata, menjawab dan membuat 

pertanyaan sederhana, serta menceritakan kembali isi cerita. Bahasa 

merupakan salah satu budaya manusia yang sangat tinggi nilainya,    karena    

dengan    bahasa    manusia    dapat   berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

masyarakat sekitar. Bahasa mampu mentransfer keinginan, gagasan, 

kehendak, dan emosi dari seseorang ke orang lain.
10

  

 

                                                 
9
 Al-Qur‟an dan Terjemah Surat Al-„Alaq ayat 1 

10
 Elizabeth B. Hurlock, Op.Cit., hlm. 177 
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Pernyataan di atas menegaskan bahwa kemampuan berbahasa 

mempengaruhi penyesuaian sosial dan pribadi anak tentu akan mempengaruhi 

perkembangan emosi dan kognitifnya.
11

 Literasi dini sebenarnya bukan 

diartikan mengajarkan membaca, tapi membangun fondasi untuk membaca 

agar dikemudian hari apabila anak sudah waktunya belajar membaca mereka 

lebih siap.
12

 

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat ini ditemukan fenomena- 

fenomena dalam menerapkan budaya literasi untuk kecerdasan bahasa anak 

usia dini belum diterapkan dengan baik. Fenomena-fenomena itu antara lain: 

1. Guru yang masih salah persepsi tentang mengajarkan literasi kepada anak 

usia dini 

2. Kurangnya pengetahuan guru tentang kegiatan literasi yang sesuai dengan 

usia anak 

3. Kurangnya memperhatikan prinsip pertumbuhan anak 

4. Ekosistem pendidikan yang tidak mendukung sesuainya pendidikan 

literasi pada anak usia dini 

5. Bermacam-macam karakteristik anak usia dini yang berbeda satu dengan 

yang lainnya dalam hal kemampuan literasi 

Menurut peneliti dalam penerapan budaya literasi untuk 

mengoptimalisasi kecerdasan bahasa anak usia dini ini sangat bagus untuk 

diterapkan. Usaha ini akan menghasilkan generasi yang lebih percaya diri dan 

                                                 
 

11
 Ibid., hlm. 177 

 
12

 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD, Yogyakarta: Ar Ruzzmedia, 2015, 

hlm. 64 
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bebas mengekspresikan segala pikiran dan bentuk idenya melalui bahasa yang 

baik. Sangat inspiratif diterapkan dalam kehidupan anak sejak usia dini. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengangkat judul “Penerapan Budaya Literasi 

untuk Mengoptimalisasi Kecerdasan Bahasa Anak Usia Dini”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul di 

atas sebagai berikut: 

1. Penerapan budaya literasi untuk mengoptimalisasi kecerdasan bahasa anak 

adalah kemampuan dasar atau alat yang mendukung proses pembelajaran 

akademik. 

2. Menjadi faktor pendukung kebutuhan masyarakat akan akses informasi 

yang akurat dan terpercaya. 

3. Kemampuan berpikir seorang individu dalam menyelesaikan permasalahan 

dan etika sikap sosial dalam berinteraksi antar kelompok dalam masyarakat. 

4. Seorang guru sudah seharusnya menjadi contoh untuk peserta didik dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi yang efektif dan efisien dalam penerapan 

budaya literasi. 

5. Penerapan budaya literasi ini masih jarang diteliti, jadi sangat bagus untuk 

peneliti dan peneliti selanjutnya untuk menerapkan budaya literasi kepada 

anak-anak generasi sekarang ini. 
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C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 

ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam 

judul, diantaranya: 

1. Penerapan Budaya Literasi 

Literasi berasal dari bahasa latin, yaitu literatus, artinya ditandai 

dengan huruf, melek huruf atau berpendidikan.
13

 Literasi adalah 

memahami, melibatkan, menggunakan, menganalisis dan mentransformasi 

teks.
14

  

2. Kecerdasan Bahasa Anak 

Bahasa adalah bentuk komunikasi dimana pikiran dan perasaan 

manusia disimbolisasikan agar dapat menyampaikan arti kepada orang 

lain.
15

 Melalui bahasa manusia dapat mengenal dirinya sendiri, pencipta-

Nya, sesamanya, alam sekitar, ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral atau 

agama.
16

  

Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat diketahui bahwa penerapan 

budaya literasi untuk mengoptimalisasi kecerdasan bahasa anak memiliki 

keterkaitan antara yang satu dengan yang lain, sehingga dalam judul ini akan 

dipaparkan mengenai penerapan budaya literasi untuk mengoptimalisasi 

kecerdasan bahasa anak usia dini. 

                                                 
13

 Uus Toharudin, dkk, Membangun Literasi Sains Peserta Didik, Bandung: Humaniora, 

2014, hlm. 2 
14

 A Chaedar Al-Wasilah, Pokoknya Rekayasa Literasi, Bandung: PT. Kiblat Buka Utama, 

2015, hlm. 45 
15

 Rita Eka Izzaty, Mengenali Permasalahan Perkembangan Anak Usia TK, Jakarta: 

Depdiknas, 2017, hlm. 58 
16

 Mulyasa, HE, Manajemen PAUD, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014, hlm. 27 
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D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka identifikasi masalah observasi ini adalah: 

a. Literasi budaya. 

b. Kecerdasan bahasa anak. 

c. Penerapan literasi budaya untuk mengoptimalisasi kecerdasan bahasa 

anak usia dini. 

2. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya kajian di atas, maka penulis perlu membatasi 

permasalahan pada penerapan literasi budaya untuk mengoptimalisasi 

kecerdasan bahasa anak usia dini. 

3. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas 

maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu 

“Bagaimana penerapan budaya literasi untuk mengoptimalisasi 

kecerdasan bahasa anak usia dini.” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan budaya literasi untuk mengoptimalisasi kecerdasan bahasa 

anak usia dini. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1)  Sebagai pendorong untuk pelaksanaan pendidikan sehingga 

menjadi pengetahuan bagi orang tua dan guru. 

2) Sebagai informasi pengetahuan untuk mengoptimalisasikan 

kecerdasan bahasa pada anak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru 

terkait dengan judul tersebut. 

2) Bagi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), 

sebagai bahan informasi dan dapat menjadi bahan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan tentang anak usia dini. 

3) Bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan 

pada Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebagai 

persyaratan kelulusan Strata 1 (S1) untuk mendapatkan gelar 

S.Pd. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Budaya Literasi 

Budaya literasi merupakan kemampuan dalam memahami dan bersikap 

terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa. Dengan demikian, 

budaya literasi dan kewargaan merupakan kemampuan individu dan 

masyarakat dalam bersikap terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian dari 

suatu budaya dan bangsa.  

Literasi dalam bahasa inggrisnya Literacy berasal dari bahasa latin 

Littera (huruf) yang pengertiannya melibatkan penguasaan sistem-sistem 

tulisan dan konvensi-konvensi yang menyertainya. Kendatipun demikian, 

literasi utamanya berhubungan dengan bahasa dan bagaimana bahasa itu 

digunakan. Lebih lanjut literasi merupakan kemampuan yang terkait dengan 

kemampuan membaca, menulis, menyimak dan berbicara.
17

 

Secara sederhana, literasi berarti kemampuan membaca dan menulis, 

atau melek aksara.
18

 Dalam konteks sekarang, literasi memiliki arti yang 

sangat luas. Literasi  dapat berarti melek teknologi, politik, berpikiran kritis, 

dan peka terhadap lingkungan sekitar. Literasi kontemporer sebagai 

kemampuan seseorang dalam menggunakan informasi tertulis atau cetak untuk 

mengembangkan pengetahuan, sehingga mendatangkan manfaat bagi 

masyarakat. Lebih jauh, seseorang baru dapat dikatakan liberal jika ia sudah 

                                                 
17

 Dewi Utama Faizah, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, DKI 

Jakarta: Perpustakaan Kemendikbud, 2016, hlm. 2 
18

 Jurnal Pendidikan Anak, Membaca dan Menulis Permulaan untuk Anak Usia Dini, Vol. 

II No. 2 Tahun 2013 
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dapat memahami sesuatu karena membaca dan melakukan sesuatu 

berdasarkan pemahaman bacaannya. 

Periode literasi anak mulai dari lahir sampai dengan usia enam tahun. 

Pada periode tersebut anak-anak usia dini memperoleh pengetahuan tentang 

membaca dan menulis tidak melalui pengajaran, tetapi melalui perilaku yang 

sederhana dengan mengamati dan berpartisipasi pada aktivitas yang berkaitan 

dengan literasi. Pengajaran formal tidak selalu diperlukan untuk 

mengembangkan literasi sederhana. Dengan mengamati orang yang 

melakukan aktivitas literasi dan berpartisipasi dengan aktivitas tersebut maka 

anak usia dini akan memperoleh kemampuan yang merupakan prasyarat 

penting untuk mengembangkan membaca konvensional. Pengenalan literasi 

bagi anak usia dini mulai dikembangkan. Contoh, di Inggris sejak tahun 1980-

an karena para guru dan peneliti melihat jika pentingnya mengenalkan atau 

membelajarkan literasi membaca dan menulis bagi anak usia dini.
19

  

Penerapan budaya literasi pada anak pada dasarnya ia akan 

menginternalisasikan sistem kaidah yang berhubungan dengan bunyi dan 

makna secara khusus dan anak memperoleh kemampuan literasi dengan cara 

yang sangat menakjubkan. Penguasaan bahasa adalah pembawaan lahir pada 

semua anak usia dini tanpa memandang budaya dan agamanya. Artinya bahwa 

sejak lahir sampai dengai usia 6 tahun anak usia dini sudah mempunyai 

kemampuan dalam literasi, meskipun tidak belajar secara khusus tetapi anak 

belajar bahasa melalui interaksi dengan lingkungan dimana anak tinggal. 

                                                 
19

 Cathy Nutbrown, Peter Clough, Pendidikan Anak Usia Dini Sejarah, Filosofi, dan 

Pengalaman, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015, hlm. 10 
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Anak usia dini memiliki pengalaman literasi sebelum mereka pergi ke 

sekolah dan apa yang mereka ketahui tentang keaksaraan sangat penting bagi 

perkembangan mereka. Anak belajar keaksaraan pertama kali didapat dari 

rumah mereka masing-masing melalui interaksi dengan orang tua dan dengan 

cara yang menyenangkan tanpa adanya intimidasi. Gambaran lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekitar yang kondusif menstimulasi kemampuan 

literasi anak mengenai kemampuan membaca dan menulis.
20

 

Kemampuan literasi awal anak adalah suatu proses kemampuan yang 

dimulai pada saat lahir dan terus berkembang selama masa hidup. Anak-anak 

mempelajari literasi dengan cara yang sangat menakjubkan. Penguasaan 

bahasa adalah pembawaan lahir pada semua anak tanpa memandang budaya 

dan agamanya. 

Mencermati uraian di atas dapat dikatakan bahwa literasi anak usia dini 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh anak terkait dengan kemampuan 

membaca dan menulis. Pengenalan literasi anak usia dini adalah suatu proses 

aktivitas yang memperkenalkan kemampuan membaca dan menulis pada anak 

usia dini tanpa adanya unsur intimidasi bagi anak untuk mengetahui secara 

sempurna seperti orang dewasa tetapi membelajarkan literasi tersebut sesuai 

dengan usia atau fase-fase perkembangannya. Pengenalan literasi awal pada 

anak usia dini dilakukan dengan cara yang menyenangkan sehingga anak tidak 

merasa jenuh, untuk membelajarkan sesuatu hal yag bermakna bagi 

eksistensinya.  

                                                 
20

 Ibid 
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Anak usia dini perlu belajar membangun budaya literasi atau bahasa 

secara alamiah. Dengan demikian periode literasi anak mulai dari lahir sampai 

dengan usia enam tahun. Pada periode tersebut anak-anak memperoleh 

pengetahuan tentang membaca dan menulis tidak melalui pengajaran, tetapi 

melalui perilaku yang sederhana dengan mengamati dan berpatisipasi pada 

aktivitas yang berkaitan dengan literasi. Dengan mengamati orang yang 

melakukan aktivitas literasi dan berpartisipasi dengan aktivitas tersebut maka 

anak akan memperoleh kemampuan yang merupakan prasyarat penting untuk 

mengembangkan membaca konvensional.
21

 

Depdiknas RI menegaskan bahwa membaca nyaring memiliki pengaruh 

positif, seperti mempererat hubungan kasih sayang orang tua dan anak, 

mengenalkan anak pada bahasa lisan dan tulis, meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak, membuat anak menikmati dunia belajar sebagai hiburan, dan 

sekaligus memperluas wawasan dan pengetahuan mereka.
22

 Tujuan utama 

penggunaan strategi literasi dalam pembelajaran adalah untuk membangun 

pemahaman siswa, keterampilan menulis, dan keterampilan komunikasi secara 

menyeluruh. Selama ini berkembang pendapat bahwa literasi hanya ada dalam 

pembelajaran bahasa atau di kelas bahasa. Pendapat ini tentu saja tidak tepat 

karena literasi berkembang rimbun dalam bidang matematika, sains, ilmu 

sosial, teknik, seni, olahraga, kesehatan, ekonomi, agama, prakarya, dll.
23

 

                                                 
21

 Ibid 
22

 Wartomo, Membangun Budaya Literasi sebagai Upaya Optimalisasi Perkembangan 

Bahasa Anak Usia Dini, Yogyakarta: PGSD Universitas PGRI, ISBN 978-602-50837-1-6, 2017 
23

 Jurnal Kajian Bahasa, Sastra dan Pengajaran (KIBASP), Gerakan Literasi dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kearifan Lokal Menuju Siswa Berkarakter, Vol. 1 No. 
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B. Membangun Budaya Kemampuan Membaca dan Menulis Anak Usia 

Dini 
 

1. Kemampuan Membaca Anak Usia Dini 

Membaca merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia dari 

semua makhluk hidup yang ada di dunia ini, karena pada dasarnya 

manusia dapat membaca. Membaca merupakan sebagai proses 

membunyikan  lambang tertulis. Dalam pengertian tersebut, membaca 

sering disebut sebagai membaca nyaring atau membaca permulaan. 

Membaca juga dapat dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan 

informasi yang terkandung dalam suatu teks bacaan untuk memperoleh 

pemahaman atas bacaan tersebut. 

Membaca merupakan terjemahan lambang, grafik, ke dalam bahasa 

lisan. Membaca pula dapat dikatakan sebagai memberikan  reaksi karena 

dalam membaca seseorang terlebih dahulu melaksanakan pengamatan 

terhadap huruf sebagai refresentasi bunyi, ujaran ataupun tanda bunyi 

lainnya. Riset lebih lanjut mengatakan bahwa anak yang terbiasa 

membaca, atau dibacakan buku sejak kecil, cenderung memiliki 

kemampuan matematika lebih baik. Hubungan membaca dan kemampuan 

akademik ini tidak ada kaitannya dengan kemampuan ekonomi dan tingkat 

pendidikan orang tua.
24

 

Membaca merupakan fungsi yang paling penting dalam hidup dan 

dapat dikatakan bahwa semua proses belajar disarankan untuk membaca. 

Anak-anak mulai dapat membaca satu kata ketika ia berusia 1 tahun, 

                                                 
24
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membaca kalimat ketika berusia 2 tahun, dan sebuah buku selama 3 tahun 

ke atas dan mereka sudah mulai menyukai buku. Anak-anak membaca dan 

memahami kalimat sederhana. Mereka menggunakan pengetahuan fonik 

untuk menguraikan kata-kata biasa dan membacanya secara keras-keras 

dengan tepat. Mereka juga bisa membaca kata namun kerap tidak 

beraturan. Anak-anak menunjukan tingkat kemahaman saat mereka 

berbicara dengan orang lain mengenai apa yang mereka baca.
25

 

Anak-anak mengembangkan kemampuan membaca dengan cara 

yang sangat menakjubkan. Pada anak usia dua sampai lima tahun setiap 

anak memiliki perkembangan yang cukup rawan. Tiga tahun pertama 

dalam kehidupan anak merupakan sebagai periode yang paling sensitive 

yang akan berpengaruh dikehidupan anak dimasa yang akan datang.  

Mengenalkan dan membelajarkan membaca bagi anak usia dini 

dapat dilakukan dengan melaui aktivitas bermain. Untuk menstimulasi 

perkembangan membaca anak, orang tua dapat membuat kartu huruf dan 

dapat dilanjutkan dengan suku kata dan kata. Belajar membaca pada anak 

usia dini akan membawa dampak positif bagi perkembangan mereka. 

Pengenalan kartu huruf, kartu kata sejak usia dini menjadikan otak mereka 

lebih terasah, karena pada usia mereka otak lebih mudah untuk 

menyerapkan sesuatu. Lebih lanjut hasil riset menegaskan bahwa 

membaca nyaring memiliki pengaruh positif lain, seperti mempererat 

hubungan kasih sayang orang tua dan anak, mengenalkan anak pada 
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bahasa lisan dan tulis, meningkatkan kemampuan berbahasa anak, 

membuat anak menikmati dunia belajar sebagai hiburan, dan sekaligus 

memperluas wawasan dan pengetahuan mereka.
26

  

Tujuan membelajarkan bahasa kepada anak adalah membaca untuk 

belajar atau dengan perkataan lain membaca untuk kesenangan. 

Kemampuan membaca sudah dapat diajarkan pada balita, dan bahkan akan 

jauh lebih efektif daripada sudah memasuki usia 6 tahun. Anak-anak dapat 

membaca sebuah kata ketika mereka berusia satu tahun, sebuah kalimat 

ketika berusia dua tahun dan merekapun sangat menyukainya.  

Sarana yang terbaik untuk memprediksikan kecakapan membaca 

anak usia dini adalah pengukuran melalui kemampuan anak dalam 

pengetahuan membaca dan menulis di sekolah. Hal terpenting dalam 

pencapaian kemampuan membaca dan menulis anak di masa yang akan 

datang adalah mendengarkan cerita yang dibacakan keras-keras.
27

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan seluruh aktivitas 

yang dilakukan oleh anak untuk membunyikan lambang bilangan. 

Pembelajaran membaca dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang 

dilakukan oleh anak usia dini untuk mencapai keterampilan membaca di 

bawah arahan, bimbingan dan motivasi guru. Pembelajaran membaca pada 

anak usia dini bukan semata-mata dilakukan agar siswa mampu membaca 

melainkan sebuah proses yang melibatkan seluruh aktivitas visual dan 

kognisi siswa dalam memproduksi sebuah bacaan dengan membunyikan 
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 Novita Pancaningrum, Pengenalan Baca Tulis bagi Anak Usia Dini, Jurnal ThufulA, 
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lambang. Kemampuan menulis anak usia dini dalam sudut pandang yang 

sederhana, menulis dapat diartikan sebagai proses menghasilkan lambang 

bunyi.  

2. Kemampuan Menulis Anak Usia Dini 

Menulis adalah sebuah proses berkomunikasi secara tidak langsung 

antara penulis dan pembacanya. Dengan perkataan lain bahwa menulis 

merupakan segenap kegiatan seseorang mengungkapan gagasan dan 

menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. 

Menulis merupakan tahap akhir dari kemampuan literacy. Kemampuan 

menulis pada anak usia dini awalnya diindentikkan dengan cakar ayam. 

Hal ini wajar karena pada dasarnya anak baru bisa memegang krayon, 

tongkat, dan lain sebagainya. Kemampuan menulis pada anak usia dini 

tidak boleh berpusat pada pembenahan pada tulisan anak, melainkan pada 

susunan huruf menjadi kata, dan menyusun kata menjadi kalimat. Dengan 

demikian masa awal anak belajar menulis adalah membuat kata dan 

kalimat menjadi tulisan cakar ayam.
28

 

Proses membaca dan menulis pada anak usia dini dipandang sebagai 

proses alami. Menulis bagi anak usia dini merupakan proses yang diikuti 

oleh anak secara alami jauh sebelum mereka bersekolah. Kemampuan 

membaca dan menulis merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional 

yang penting tidak hanya bagi anak usia dini tetapi bagi semua orang. 

Kemampuan menulis pada anak usia dini merupakan termasuk mendorong 
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anak usia dini untuk mengaitkan suara dalam bentuk tulisan atau dengan 

perkataan lain bahwa menulis pada anak usia dini adalah proses untuk 

menghasilkan lambang bunyi.
29

 

Anak usia dini terus diberikan akses untuk mampu mengembangkan 

kemampuan membaca dan menulis. Pada dasarnya anak menggunakan 

pengetahuan fonik mereka untuk menulis kata-kata dengan cara yang 

sesuai dengan bunyi huruf. Anak-anak mampu menuliskan sebuah kata-

kata dengan cara yang tidak beraturan.  

Menulis terbagi atas empat tahapan, yaitu: 

a. Scribbling stage yaitu tahap anak dengan ciri menulis dimulai dengan 

mencoret, coretan hanya memberi tanda acak pada kertas. Anak mulai 

membentuk beberapa garis (tanda ke atas dan ke bawah di atas) seperti 

menulis dan berisi bagian utama coretan di dalam kotak. Coretan ini 

mengidentifikasikan kemampuan anak dalam mengontrol alat tulis dan 

peningkatan pengetahuannya terhadap bentuk kertas. 

b. Linear repetitive stage yaitu tahap ini ditandai dengan anak mulai 

menulis biasanya dalam bentuk garis horizontal dan huruf-huruf yang 

terpisah-pisah dalam garis buku. Anak dapat melihat hubungan 

konkret antara kata-kata dan bentuknya. Orang dewasa dapat memberi 

contoh menulis pada anak dan memberi kesempatan anak untuk 

mengamati tentang tulisan yang digunakan dengan berbagai jalan, 

memberi dukungan pada coretan anak dan mulai mempertontonkan 

                                                 
29

 Cathy Nutbrown, Peter Clough, Op.Cit 



20 

 

 

 

bentuk permulaan huruf pada anak. 

c. Random-letter stag yaitu pada tahap ini anak belajar bahwa bentuk-

bentuk dapat dikatakan sebagai huruf. Anak dapat menggunakannya 

secara acak untuk menyampaikan kata atau kalimat pada orang lain. 

Kadangkala anak memproduksi garis huruf yang tidak sesuai dengan 

suara dari kata yang ditulisnya karena ingatan akan bentuk huruf pada 

anak sangat terbatas. Pada tahap ini, anak membuat huruf yang ia kenal 

(biasanya huruf-huruf dalam namanya) secara acak untuk 

menyampaikan maksud pada orang lain. Penting untuk diingat bahwa 

jika anak tidak dapat mengkomunikasikan pesannya dalam bentuk 

tulisan kepada orang lain, pendidik harus memotivasi anak untuk 

belajar menyampaikan isi tulisannya secara alami walaupun tidak 

seperti yang diamati. Pada tahap ini, anak butuh orang dewasa 

disekitamya untuk merespon secara intensif terhadap tulisannya, bukan 

mengoreksi bentuknya sesuai atau tidak dengan huruf-huruf yang ada. 

Jika orang dewasa disekitarnya memuji hasil tulisannya dan 

menekankan bahwa tulisannya penting maka keterampilan menulis 

anak akan berkembang. 

d. Letter-name or phonetic writing yaitu pada tahap ini anak mulai 

membuat hubungan antara huruf dan suara. Permulaan tahap ini 

disebut sebagai letter-name writing karena anak menulis huruf yang 

nama dan bunyinya sama. Di akhir tahap ini, anak lebih ahli menulis 

dengan berbagai bentuk, seperti mahir dalam memberi jarak dalam 
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kata. Anak membutuhkan waktu untuk berlatih menulis dan membaca 

kembali tulisannya, maka tulisannya akan lengkap sesuai dengan 

ejaannya.
30

 

Dari paparan tersebut di atas dijelaskan bahwa menulis merupakan 

bagian dari perkembangan bahasa anak yang harus distimulasi dengan 

baik. Menulis di sini berarti anak-anak mendapatkan manfaat untuk 

menyampaikan ide, pengetahuan dan membangun kreativitas. Anak-anak 

juga akan memahami bahwa menulis memiliki tujuan, memiliki makna 

dan berarti untuk dirinya. Jadi, agar anak dapat terstimulasi dengan baik 

dalam perkembangan menulisnya, maka pendidik dan orang tua harus 

memahami tahapan perkembangan dari menulis tersebut. 

3. Membangun Budaya Stimulasi Perkembangan Literasi Anak Usia 

Dini  

 

Tidak dapat dipungkiri saat ini banyak ahli PAUD yang memandang 

pentingnya pengenalan literasi (membaca dan menulis) pada anak usia 

dini. Kemampuan literasi dapat diperkenalkan atau diajarkan kepada anak 

usia dini sejak anak berada dalam kandungan.
31

 Berikut adalah uraian 

stimulasi perkembangan literasi pada anak usia dini:  

a. Anak usia 0-1 tahun; sejak dalam kandungan idealnya anak mampu 

distimulasi atau diperkenalkan berbagai aktivitas yang mendorong 

anak untuk mengembangkan kemampuan literasi. Kegiatan membaca 

dan menulis pada anak usia dini merupakan bukan kegiatan yang 
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dalam artian orang dewasa. Pembelajaran literasi pada anak usia bayi 

menyebutkan bahwa perkembangan literasi berisi dua periode waktu, 

secara rinci dimulai dari lahir sampai usia lima tahun dan dari usia lima 

tahun sampai dengan menjadi pembaca yang mandiri (konvensional). 

Pengenalan literasi bisa dilakukan pada saat ia berbaring, tengkurap 

atau duduk. Bahkan di atas tempat tidur anak ditaruhkan buku-buku 

berwarna (full colour) atau orang tua membacakan cerita.  

b. Anak usia 2-3 tahun; beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak 

yang sejak dini akrab dengan dunia buku kelak di masa dewasa ia akan 

mempunyai minat baca yang tinggi. Umumnya pada masa ini anak-

anak mulai membaca, gemar memberikan nama pada objek-objek yang 

ada dalam buku tersebut. Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya 

kosa kata atau tanda yang dikenali, mulailah memperkenalkan anak 

untuk membaca tetapi bukan untuk menghafal. Awal mula kita sendiri 

yang membacanya dengan suara nyaring terhadap isi buku tersebut. 

Suara nyaring dan intonasi yang tepat merupakan langkah yang paling 

strategis menstimulai pendengaran anak.  

c. Anak usia 3 - 6 tahun; pada tahap ini, kesenangan anak terhadap buku 

cerita mulai meningkat tajam. Walaupun demikian pada tahap ini anak 

masih menyukai buku-buku cerita yang masih banyak ilustrasi gambar-

gambar, dan warna-warna cerah. Karena pada hakikatnya periode 

literasi anak mulai dari lahir sampai dengan usia enam tahun. Dengan 

demikian pemberian literasi yang paling baik bagi anak pada tahap ini 
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adalah membacakan cerita, kisah membacakan dongeng. Cara lain 

adalah meminta anak menceritakan ulang cerita tersebut walaupun 

tidak selengkap cerita aslinya.  

 

C. Kecerdasan Bahasa Anak 

Berbicara adalah mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan 

pikiran, gagasan, dan perasaan. Kemampuan berbicara untuk anak usia dini 

seperti ulang-ucap, bercerita, dan dramatisasi. Kita dapat menggunakan 

metode observasi untuk mendapatkan mengembangkan kemampuan berbicara 

anak usia dini dengan tema alat komunikasi. Implementasi media alat 

komunikasi dapat mengembangkan aspek kognitif, motorik, bahasa, sosial 

emosional, moral, seni, dan sastra anak melalui puisi, pantun, syair diterapkan 

di setiap tema pembelajaran.
32

 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk mengekspresikan, 

menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada 

orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang 

lain. Aktivitas anak yang dapat dilakukan yaitu dengan berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang-orang yang ada disekitarnya, sehingga dapat 

melatih anak untuk terampil berbicara.  

Keterampilan berbicara perlu dilatihkan kepada anak sejak dini, supaya 

anak dapat mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata sehingga 

mampu mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, 
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gagasan, atau isi hati kepada orang lain. Belajar berbicara dapat dilakukan 

anak dengan bantuan dari orang dewasa melalui percakapan. Dengan 

bercakap-cakap, anak akan menemukan pengalaman dan meningkatkan 

pengetahuannya dan mengembangkan bahasanya. Anak membutuhkan 

reinforcement (penguat), reward (hadiah, pujian), stimulasi, dan model atau 

contoh yang baik dari orang dewasa agar kemampuannya dalam berbahasa 

dapat berkembang secara maksimal.
33

 

Kecerdasan bahasa adalah kecerdasan yang berkaitan dengan 

kemampuan berbahasa atau berkomunikasi, baik dengan berbicara maupun 

menulis. Kecerdasan ini memungkinkan anak memiliki hobi membaca, 

menulis, berbicara dan mendengarkan cerita. Anak yang memiliki kecerdasan 

berbahasa juga bisa berbicara dan membaca lebih cepat dibanding anak lain 

seumurnya. 

Bahasa berfungsi sebagai salah satu alat komunikasi dan merupakan 

sarana penting dalam kehidupan anak. Melalui bahasa, anak dapat saling 

berhubungan, saling berbagi pengalaman, dan dapat meningkatkan intelektual, 

yakni dalam rangka pengembangan pengetahuan dan keterampilan bahasanya. 

Bagi anak di usia dini hal tersebut merupakan masa perkembangan yang harus 

dibina dan dikembangkan agar mereka dapat memanfaatkan kemampuan 

bahasanya secara maksimal. Tanpa adanya bimbingan dan arahan 

dikhawatirkan perkembangan bahasa mereka tidak sesuai yang diharapkan 
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oleh orang tua dirumah maupun oleh pendidik di sekolah.
34

 

Bahasa sebagai fugsi dari komunikasi memungkinkan dua individu atau 

lebih mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan dan pengalaman. Bahasa 

adalah alat penghubung atau komunikasi atara anggota masyarakat yang 

terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan 

keinginannya. Bahasa sebagai suatu sistem lambang bunyi yang bersifat 

arbitrer (manasuka) digunakan masyarakat dalam rangka utuk bekerja sama, 

berinteraksi, mengidentifikasi diri. Berbahasa berarti menggunakan bahasa 

berdasarkan pengetahuan individuu tentang adat dan sopan santun. 

Dalam mempelajari bahasa, anak-anak menghadapi dua permasalahan. 

Pertama, anak harus memetakan ide dan pengetahuan ke dalam proposisinya, 

sehingga anak bisa mengungkapkan makna melalui bahasa. Kedua, anak juga 

harus tahu bagaimana menyampaikan tujuan mereka. Permasalahan pertama 

berkaitan dengan tata bahasa dan permasalahan kedua berkaitan dengan tindak 

tutur. Pengetahuan tentang tata bahasa inilah yang memungkinkan penuturnya 

mampu membedakan antara kalimat gramatikal dan yang tidak gramatikal, 

karena komunikasi yang efektif membutuhkan lebih dari itu, yakni harus 

mampu menggunakan bahasa yang tepat sesuai dengan situasi dan konteks.
35

 

Bahasa sebagai sistem simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai 

ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal. 

Simbol-simbol visual tersebut dapat dilihat, ditulis, dan dibaca sedangkan 

simbol-simbol verbal dapat diucapkan dan didengar. Anak dapat 
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memanipulasi simbol-simbol tersebut dengan berbagai cara sesuai dengan 

kemampuan berpikirnya.
36

 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) No. 3331 

Tahun 2021 dalam tahapan usia anak dan perkembangan bahasa anak, yaitu:
37

 

Tabel 2.1 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak No. 3331 Tahun 2021 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 4-5 Tahun Usia 5-6 Tahun 

IV. Bahasa 

A. Memahami 

Bahasa untuk 

mendapatkan 

Rahmat Allah 

SWT 

 

- Q.S. Al-A‟raf: 

204 

1. Mengenal kosa kata/ 

perbendaharaan kata 

baru dalam bahasa 

daerah/nasional 

2. Mengenal do‟a 

sebelum dan sesudah 

kegiatan beserta 

artinya 

3. Mengenal kalimah 

thoyyibah beserta 

artinya 

4. Mengenal beberapa 

kata sifat mahmudah/ 

terpuji dan 

madzmumah/ tercela 

5. Mengenal beberapa 

perintah secara 

bersamaan baik 

verbal maupun non 

verbal 

6. Mendengarkan cerita 

Islami, daerah, dan 

tokoh nasional 

7. Mendengarkan 

bacaan Al-Qur‟an 

dan Hadits 

1. Memahami kalimat 

dalam bahasa daerah/ 

nasional 

2. Memahami do‟a 

sebelum dan sesudah 

kegiatan beserta 

artinya 

3. Memahami kalimah 

thoyyibah beserta 

artinya 

4. Memahami beberapa 

kata sifat mahmudah/ 

terpuji dan 

madzmumah/ tercela 

5. Memahami beberapa 

perintah secara 

bersamaan baik verbal 

maupun non verbal 

6. Memahami cerita 

Islami, daerah, dan 

tokoh nasional 

7. Mendengarkan bacaan 

Al-Qur‟an dan Hadits 

B. Mengungkapkan 

Bahasa sebagai 

Rasa Syukur atas 

1. Menirukan lafal 

Asmaul Husna 

dengan artinya 

1. Melafalkan Asmaul 

Husna secara benar 

dengan artinya 
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Karunia Allah 

SWT 

 

- Q.S. Ar-Rahman: 

4 

2. Menirukan bacaan 

do‟a sehari -hari dan 

artinya secara tepat 

3. Menirukan bacaan 

surat-surat pendek 

dalam Al-Qur‟an dan 

hadits 

4. Menirukan kalimat 

thoyyibah secara baik 

dan benar 

5. Bertanya 

menggunakan 

kalimat sederhana 

sesuai situasi secara 

santun 

6. Menjawab 

pertanyaan secara 

sopan dengan kalimat 

sederhana. 

7. Mengutarakan 

pendapat/ keinginan 

menggunakan 

kalimat sederhana 

secara santun 

8. Mengungkapkan 

perasaan/ ide dengan 

kalimat sedehana 

tentang hal-hal yang 

diketahui (apa yang 

baru dilihat/ dialami, 

sesuatu yang 

dirasakan, dan lain-

lain) 

9. Menceritakan 

kembali cerita yang 

didengar dengan 

kalimat sederhana 

2. Melafalkan do‟a 

sehari-hari dan artinya 

secara tepat 

3. Melafalkan surat-surat 

pendek dalam Al-

Qur‟an dan hadits 

4. Melafalkan kalimah 

thoyyibah secara tepat 

sesuai dengan kondisi 

5. Bertanya 

menggunakan kalimat 

lengkap sesuai situasi 

secara santun 

6. Menjawab pertanyaan 

secara sopan dengan 

kalimat yang lengkap 

7. Mengutarakan 

pendapat/ keinginan 

menggunakan kalimat 

yang lebih kompleks 

secara santun 

8. Mengungkapkan 

perasaan/ ide dengan 

kalimat yang lebih 

kompleks tentang hal-

hal yang diketahui (apa 

yang baru dilihat/ 

dialami, sesuatu yang 

dirasakan, dan lain-

lain) 

9. Menceritakan kembali 

cerita yang didengar 

dengan kalimat 

kompleks 

C. Keaksaraan 

Mengajarkan 

Simbol-simbol 

untuk Memahami 

Kalam Allah 

SWT 

 

- Q.S. Al-„Alaq: 4 

1. Mengenal simbol-

simbol huruf sesuai 

dengan bunyinya 

(alfabet, hijaiyah, 

angka) dengan 

berbagai media 

2. Mengenal kata dalam 

buku cerita 

1. Memahami bentuk 

huruf (alfabet, 

hijaiyah) dan angka 

(latin, arab) dengan 

berbagai media. 

2. Memahami kalimat 

sederhana dalam buku 

cerita 
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D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu konsep tentang bagaimana suatu 

teori dapat terhubung atau berkaitan. Sehingga konsep tersebut dapat dijadikan 

suatu alasan penelitian. Penelitian ini membahas mengenai penerapan budaya 

literasi untuk mengoptimalisasi kecerdasan bahasa anak usia dini. 

Adapun pengertian literasi merupakan kemampuan yang terkait dengan 

kemampuan membaca, menulis, menyimak dan berbicara.
38

 Penerapan budaya 

literasi pada anak pada dasarnya ia akan menginternalisasikan sistem kaidah 

yang berhungan dengan bunyi dan makna secara khusus dan anak memperoleh 

kemampuan literasi dengan cara yang sangat menakjubkan. 

Kemudian mengenai kemampuan berbicara dalam bahasa yaitu sebagai 

fugsi dari komunikasi memungkinkan dua individu atau lebih 

mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan dan pengalaman. Bahasa adalah 

alat penghubung atau komunikasi atara anggota masyarakat yang terdiri dari 

individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya.
39

 

Dari pengertian di atas, maka peneliti memiliki konsep atau kerangka 

berpikir bahwa penerapan budaya literasi adalah untuk mengoptimalisasi 

kemampuan berbicara dalam perkembangan bahasa anak usia dini. Penerapan 

budaya literasi dapat menumbuhkan sikap kritis, teliti, kreatif, yang dapat 

melatih cara kerja otak secara maksimal. Dengan adanya budaya literasi, anak 

akan mendapatkan pengetahuan yang lebih luas dan memancing rasa ingin 

tahunya terhadap suatu hal. Maka dari itu, penerapan budaya literasi akan 
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mempengaruhi kemampuan berbicara anak dalam mencapai perkembangan 

bahasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh 

Wartomo dengan judul “Membangun Budaya Literasi sebagai Upaya 

Optimalisasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini”. Hasil penelitian ini 

adalah pengenalan literasi anak usia dini adalah suatu proses aktivitas yang 

memperkenalkan kemampuan membaca, menulis pada anak usia dini 

tanpa adanya unsur intimidasi bagi anak untuk mengetahui secara 

Penerapan Budaya Literasi untuk Mengoptimalisasi Kecerdasan Bahasa 

Anak Usia Dini 

Penerapan Budaya Literasi Kecerdasan Bahasa Anak  

1. Kemampuan membaca, menulis, 

menyimak dan berbicara. 

2. Menginternalisasikan sistem 

kaidah yang berhungan dengan 

bunyi dan makna secara khusus. 

3. Menumbuhkan sikap kritis, teliti, 

kreatif, yang dapat melatih cara 

kerja otak secara maksimal. 

4. Mendapatkan pengetahuan yang 

lebih luas dan memancing rasa 

ingin tahunya terhadap suatu hal. 

1. Fugsi dari bahasa yaitu 

mengekspresikan 

berbagai ide, arti, 

perasaan dan 

pengalaman. 

2. Bahasa adalah alat 

penghubung atau 

komunikasi yang 

menyatakan pikiran, 

perasaan, dan 

keinginan. 
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sempurna seperti orang dewasa, tetapi membelajarkan literasi tersebut 

sesuai dengan usia dini atau fase-fase perkembangannya. Kesimpulannya 

adalah (1) Pendidikan anak usia dini merupakan tindakan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembagan anak secara menyeluruh untuk mengembangkan ragam 

potensi yang dimiliki anak; (2) Pendidikan Anak Usia Dini (AUD) 

merupakan lembaga pendidikan yang cukup setrategis dalam membangun 

perkembangan budaya literasi, membentuk watak bagi kedewasaan anak; 

(3) Kesiapan Anak Usia Dini dalam mengembangkan pendidikan yang 

berkualitas mempunyai dampak yang sangat besar bagi anak dalam 

menempuh pendidikan yang lebih tinggi; (4) Membangun perkembangan 

budaya literasi merupakan salah satu tugas lembaga pendidikan dan 

lembaga terkait lainnya yang harus diprogramkan dan dilaksanakan 

sebagai upaya optimalisasi perkembangan bahasa anak usia dini; (5) 

Literasi merupakan salah satu kemampuan yang dibawa anak sejak lahir 

dan harus dikembangkan; (6) Pengembangan literasi anak sejak dini 

mempunyai dampak yang besar dalam kehidupan selanjtnya; (7) 

Kemampuan membangun perkembangan budaya literasi anak usia dini 

yang baik mendorong anak mampu bersaing secara global.
40

 

Persamaan penelitian Wartomo dan penulis yaitu sama-sama 

meneliti tentang budaya literasi terhadap kecerdasan bahasa anak. 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu Wartomo hanya fokus kepada literasi 
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membaca dan menulis saja, sementara penulis fokus kepada literasi 

membaca, menulis, menyimak dan berbicara. 

2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini juga pernah dilakukan oleh 

Devi Meilasari dengan judul “Penerapan Literasi untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbahasa Anak Usia 4-5 Tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan 

Ratu Bandar Lampung”. Hasil penelitian ini adalah penerapan literasi 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun di TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung sudah terlaksana dengan baik 

hal ini dapat dilihat dari kemampuan berbahasa yang telah dicapai anak 

diantaranya: anak sudah bisa mengucapkan kata dengan tepat, anak juga 

dapat mengenal istilah baru (kata), anak dapat mengenal simbol huruf, 

anak dapat menghubungkan kata dengan gambar, anak dapat 

menyambungkan garis putus-putus pada huruf, anak dapat mendengarkan 

cerita dan menceritakan kembali isi cerita secara sederhana, anak dapat 

menirukan suara tokoh-tokoh dalam cerita atau dongeng dan anak dapat 

membedakan suara masing-masing tokoh dalam cerita atau dongeng. 

Kesimpulannya adalah kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun adalah 

dapat mendengarkan, membedakan, dan mengucapkan bunyi suara 

tertentu, menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol yang 

melambangkannya, membedakan suara dari beberapa sumber, bercerita 

menggunakan kalimat yang terdiri dari 3-6 kata dengan ekspresi, 

melaksanakan 3-5 perintah sekaligus, perbendaharaan kata semakin 

meningkat, mengajukan pertanyaan dengan kata tanya yang lebih 
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kompleks (mengapa dan bagaimana), membaca gambar dengan susunan 

kalimat yang benar, mulai dapat berdialog dan beradu argumentasi.
41

 

Persamaan penelitian Devi Meilasari dan penulis yaitu sama-sama 

meneliti tentang budaya literasi terhadap kecerdasan bahasa anak. 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu Devi Meilasari menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, sementara penulis menggunakan 

penelitian kepustakaan (library research). 

3. Penelitian relevan selanjutnya dalam jurnal yang berjudul “Bahasa & 

Perkembangan Literasi pada Anak Usia Dini: Sebuah Studi Literatur”. 

Hasil penelitian ini adalah bahasa merupakan salah satu domain 

perkembangan individu. Perkembangan bahasa yang baik berhubungan 

dengan kemampuan literasi, baik dari awal kehidupan juga pada masa-

masa selanjutnya. Kemampuan literasi individu berhubungan dengan 

keberhasilan pada prestasi akademik. Anak usia dini merupakan tahapan 

awal pra sekolah dan merupakan dasar bagi pengenalan dan pemahaman 

dasar literasi anak. Oleh karena itu penting adanya mengenali pola 

perkembangan dan upaya dalam memaksimalkan potensi perkembangan 

anak sesuai dengan keunikannya. Kesimpulannya adalah salah satu 

domain perkembangan yaitu perkembangan bahasa merupakan salah satu 

faktor penting dalam perkembangan literasi seorang anak. Faktor dalam 

perkembangan bahasa bisa dikategorikan menjadi dua kategori besar yaitu 

intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik yaitu faktor individu sebagai 
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pribadi baik secara fisik maupun psikis dan keberfungsian mental. Faktor 

fisik menjadi dasar faktor eksternal akan berlaku atau tidak. Adapun faktor 

ekstrinsik adalah faktor lingkungan, dari mulai lingkungan keluarga, 

masyarakat tempat tinggal, sekolah hingga lingkungan yang lebih luas 

termasuk kebijakan pemerintahan dan media massa.
42

 

Persamaan Jurnal dan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang 

budaya literasi terhadap kecerdasan bahasa anak. Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu di dalam jurnal membahas tentang perkembangan 

bahasa dikategorikan ke dalam dua faktor yaitu intrinsik dan ekstrinsik, 

sementara penulis fokus kepada literasi membaca, menulis, menyimak dan 

berbicara. 

4. Penelitian relevan selanjutnya di dalam jurnal telah ada membahas tentang 

“Program Pengembangan Kemampuan Literasi Anak Usia Dini (Studi 

Kasus Best Practice Pembelajaran Literasi di TK Negeri Centeh Kota 

Bandung)”. Hasil penelitian ini adalah program pengembangan 

kemampuan literasi di TK Negeri Centeh dilakukan dengan baik yaitu 

belajar membaca, menulis atau mengenal huruf dan kata dengan bermain 

seperti bermain kartu, bermain arisan, bermain sedotan, bermain kubus, 

bermain kotak rahasia, berburu kata dan menempel huruf. Tidak ada 

hambatan yang berarti dalam perencanaan ataupun pelaksanaan program 

ini karena ada upaya untuk mengatasi hambatan yang ada. Kesimpulannya 

adalah (1) Perencanaan program pengembangan kemampuan literasi 
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disusun pada awal tahun pelajaran serta disusun bersama oleh Kepala TK 

dan guru. Perencanaan ini dituangkan secara tertulis dalam bentuk 

Rencana Semester, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

(RPPM), dan Rencana Pembelajaran Pelaksanaan Harian (RPPH). 

Perencanaaan program pengembangan kemampuan literasi dibuat secara 

terintegrasi dengan enam bidang pengembangan yaitu aspek 

pengembangan moral agama, kognitif, fisik motorik, sosial emosional, 

bahasa dan seni. Perumusan tujuan, materi pembelajaran, pemilihan 

metode, pemilihan media atau sumber belajar dan perencanaan penilaian 

disesuaikan dengan tema pembelajaran; (2) Proses pembelajaran 

pengembangan kemampuan literasi di TK Negeri centeh mencakup 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan proses 

pembelajaran disesuaikan dengan Permendikbud RI Nomor 137 tahun 

2014 tentang Standar Nasional PAUD. Kegiatan awal pembelajaran adalah 

berdoa, bernyanyi dan berbagi cerita. Proses pembelajaran inti di TK 

Negeri Centeh Kota Bandung dilakukan melalui bermain. Jenis permainan 

yang mendukung program untuk meningkatkan kemampuan literasi pada 

anak, diantaranya bermain peran, bermain kubus, bermain arisan, bermain 

kartu kata, bermain koin dan gambar, bermain kotak rahasia dan bermain 

sedotan. Jenis-jenis permainan ini bertujuan mengenalkan huruf atau 

simbol yang dilakukan dengan berulang ulang. Jika hal ini dilakukan terus 

menerus anak mampu membaca dan menulis secara alami tanpa paksaaan 

karena terjadi proses asimilasi dan akomodasi pada otak anak. Jadi, di TK 
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Negeri Centeh tidak ada paksaan pada anak untuk belajar membaca dan 

menulis; (3) Hambatan yang dihadapi guru dalam melaksanakan progam 

pengembangan kemampuan literasi adalah a) Hambatan ada pada anak 

yaitu anak yang belum muncul perkembangannya sehingga guru harus 

lebih memperhatikan anak tersebut, b) Hambatan ada pada guru yaitu guru 

yang kurang kreatif untuk memuat media pembelajaran yang baru dan 

guru yang tidak suka membaca atau guru yang malas menggunakan buku 

saat pembelajaran; (4) Upaya yang bisa dilakukan untuk menghadapi 

hambatan yang ada, diantaranya adalah sebagai berikut: a) Guru dapat 

bekerjasama dengan orang tua untuk membantu anak yang belum 

berkembang di bidang literasi atau membaca dan menulis. b) Kepala TK 

terus mendorong guru untuk menggunakan buku dalam pembelajaran. c) 

Guru juga dapat mencari inovasi baru dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode atau permainan lain dalam upaya peningkatan 

kemampuan literasi pada anak diantaranya dengan membaca buku 

bersama, penggunanaan panggung boneka tangan pada saat bercerita, 

permainan gambar dalam bak pasir, metode cerita bergambar, metode 

bercerita dengan menggunakan boneka tangan.
43

  

Persamaan Jurnal dan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang 

budaya literasi anak usia dini. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu di 

dalam jurnal membahas tentang enam aspek perkembangan anak yaitu 

nilai agama dan moral, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, 
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dan seni, sementara penulis fokus kepada kecerdasan bahasa. 

5. Penelitian relevan selanjutnya di dalam jurnal telah ada membahas tentang 

“Peran Orang Tua dalam Pengenalan Budaya Literasi untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Bahasa Anak Usia Dini 5-6 Tahun di TK Cahaya Bunda 

Lhokseumawe”. Hasil penelitian ini adalah Budaya literasi pada anak usia 

dini bukan hanya terfokus pada membaca dan menulis saja. Tetapi, juga 

melibatkan beberapa proses komunikasi yaitu menyimak atau 

mendengarkan, anak mampu berpikir kritis, logis, dan pengembangan 

kecerdasan bahasa secara lisan. Diantara upaya orang tua untuk 

mengenalkan budaya literasi pada anak usia dini adalah: (1) family library 

and playing; (2) mendaftarkan keanggotaan perpustakaan; (3) wisata 

pustaka; (4) storry telling; (5) mengikuti siaran program TV luar; dan (6) 

feld trip. Selain itu memberikan fasilitas yang mampu menstimulus budaya 

literasi anak usia dini. Kesimpulannya adalah membaca merupakan pintu 

dan jendela untuk membuka wawasan anak. Membaca adalah kemampuan 

yang bisa dipelajari anak sejak usia dini. Kemampuan yang dipupuk sejak 

usia dini, akan memberikan manfaat bagi kecerdasan perkembangan 

bahasa anak. Peran keluarga inti yakni orang tua sebagai pondasi 

menumbuhkan minat literasi pada anak usia dini. Bisa dimulai dari 

kebiasaan orang tuanya membaca buku dalam kesehariannya, serta 

memberikan stimulus-stimulus pada anak yang mampu meningkatkan 

kecerdasan bahasa. Kebiasaan baik orang tua bisa membantu buah hatinya 
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menjadi lebih cerdas.
44

 

Persamaan Jurnal dan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang 

budaya literasi anak usia dini. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu di 

dalam jurnal membahas tentang bukan hanya terfokus pada membaca dan 

menulis saja tetapi juga melibatkan beberapa proses komunikasi yaitu 

menyimak atau mendengarkan, anak mampu berpikir kritis, logis, dan 

pengembangan kecerdasan bahasa secara lisan, sementara penulis fokus 

kepada literasi membaca, menulis, menyimak dan berbicara. 

 

 

 

 

 

                                                 
44

 Nurkamelia Mukhtar & Rizka Amalia, Peran Orang Tua dalam Pengenalan Budaya 

Literasi untuk Meningkatkan Kecerdasan Bahasa Anak Usia Dini 5-6 Tahun di TK Cahaya Bunda 

Lhokseumawe,  Jurnal ThufuLA, Vol. 7 No. 2, 2019 



 

 

38 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian pustaka adalah penelitian yang menjadikan bahan 

pustaka berupa buku, majalah ilmiah, dokumen-dokumen dan materi lainnya 

sebagai sumber rujukan.
45

  

Penulisan skripsi ini bersifat literatur dan bukan penelitian kuantitatif 

didasarkan pada pandangan kontekstualisme dan organisme kejadian (event) 

dan konteksnya analisis kualitatif tentu harus dinyatakan dalam sebuah 

prediket yang menunjuk pada pernyataan keadaan, ukuran kualitas. Ukuran 

kualitas disebutkan juga dalam buku lain bahwa perhatiannya lebih banyak 

ditujukan pada pembentukan teori substansi berdasarkan dari konsep-konsep 

yang timbul dari data empiris, berarti bahwa dalam penelitian ini tidak terjun 

langsung dalam objek penelitian lapangan namun mencari sebuah teori untuk 

meyakinkan bahwa adanya teori tentang kecerdasan bahasa melalui 

penerapan budaya literasi untuk anak usia dini.  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan melakukan kategorisasi kemudian 

diintrepretasikan secara deskriptif analisis (menggambarkan terhadap data 

yang telah terkumpul kemudian memilih data yang diperlukan yang sesuai 

dengan pembahasan dalam penelitian ini). 
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Pendekatan kualitatif ini merupakan pendekatan dengan menggunakan 

data non angka atau berupa dokumen manuskrip pemikiran yang ada, dimana 

dari data tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan relevansinya dengan 

pokok permasalahan yang dikaji.
46

 

Penelitian kualitatif merupakan suatu proses yang mencoba untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai komplekstitas 

(keragaman) yang ada dalam interaksi manusia.
47

 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu subjek dari mana 

data dapat diperoleh. Sumber data dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data dari pihak pertama kepada pengumpul data yang biasanya melalui 

wawancara, survei, eksperimen, dan sebagainya yang berhubungan 

langsung dengan judul penelitian yaitu penerapan budaya literasi untuk 

mengoptimalisasi kemampuan berbicara dalam bahasa anak usia dini.
48

 

Bahan literatur semacam ini dapat berupa buku harian (autobiografi), tesis, 

disertasi, laporan penelitian dan hasil wawancara. Data primer penelitian 

ini terdapat dalam: 
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a. Buku: Tritjahjo Danny Soesilo, dkk., Perkembangan Anak, Salatiga: 

Satya Wacana University Press, 2018. 

b. Jurnal:  Khirjan Nahdi dan Dukha Yunitasari, Literasi Berbahasa 

Indonesia Usia Prasekolah: Ancangan Metode Dia Tampan dalam 

Membaca Permulaan, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, Vol. 4 No. 1, 2020. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan 

cara membaca, mempelajari dan memahami media lain yang bersumber 

dari literatur, buku-buku, serta dokumen. Data yang dikumpulkan dari 

tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum 

penelitian dilakukan yang berhubungan dengan penerapan budaya literasi 

untuk mengoptimalisasi kemampuan berbicara dalam bahasa anak usia 

dini.
49

 Bahan literatur sekunder terdapat di ensiklopedia, kamus, buku 

pegangan, abstrak, indeks, dan buku teks. Data sekunder penelitian ini 

yaitu: 

a. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan IslamNo. 3331 Tahun 2021 

tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 

b. Koordinator Bidang Penilaian Direktorat PAUD Kemdikbudristek, 

Paudpedia.kemdikbud.go.id, 2021, Lestari Kusuma Wardhani, 

Kecakapan Literasi Dasar Sejak Anak Usia Dini Lahirkan Generasi 

Emas Anak Indonesia. 
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c. Buku: Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015. 

d. Buku: Uus Toharudin, dkk, Membangun Literasi Sains Peserta Didik, 

Bandung: Humaniora, 2014. 

e. Jurnal Kajian Bahasa, Sastra dan Pengajaran (KIBASP), Gerakan 

Literasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kearifan 

Lokal Menuju Siswa Berkarakter, Vol. 1 No. 2, Juni 2018. 

f. Jurnal Pendidikan Anak, Membaca dan Menulis Permulaan untuk 

Anak Usia Dini, Vol. II No. 2 Tahun 2013. 

g. Jurnal: Ulfah Masfufah, Bahasa dan Perkembangan Liteasi pada Anak 

Usia Dini: Sebuah Studi Literatur, Alzam: Jurnal Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Vol. 1 No. 1, 2021. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
50

  

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data studi dokumentasi. 

Studi dokumentasi yang peneliti gunakan dalam riset ini adalah studi literatur-

literatur yang berkenaan dengan informasi tentang kecerdasan bahasa anak 

dalam pengenalan budaya literasi. Dengan metode literatur ini penulis 

mendapatkan informasi dari berbagai macam sumber tertulis dari literatur-
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literatur seperti referensi buku, jurnal, laporan penelitian atau karya ilmiah 

lainnya yang ditulis oleh para ahlinya. Dengan metode literatur ini, penulis 

berupaya menggali, menemukan, dan menjelaskan tentang fokus penelitian 

ini.
51

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan penguraian atas data hingga menghasilkan 

kesimpulan. Metode analisis data yang dilakukan untuk menganalisis 

pembahasan ini adalah metode analisis kualitatif dengan menggunakan 

analisis isi (content analysis). Metode ini digunakan untuk keperluan 

mendeskripsikan secara objektif-sistematis tentang suatu teks.
52

 

Analisa data yakni data-data yang terkumpul tersebut kemudian diuji 

dan diteliti tentang keaslian dan kesahihannya melalui kritik ekstrim dan 

inten, sebagai konsekuensi logis dari penelitian ini agar data yang didapatkan 

benar-benar menggambarkan tentang penerapan budaya literasi untuk 

mengoptimalisasi kemampuan berbicara dalam bahasa anak usia dini dan 

terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam proses penelitian berikutnya dengan 

menggunakan metode deskriptif analitik.
53

  

Penelitian kepustakaan (library research) adalah termasuk penelitian 

kualitatif menurut Creswell mendefinisikannya sebagai suatu pendekatan atau 

penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Hasil 

analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam 
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bentuk tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat interpretasi untuk 

menangkap arti yang terdalam.
54

  

Analisis dalam penelitian kepustakaan dilakukan dengan Deskriptif 

Analysis Content (mendeskripsikan analisis isi). Adapun Analisis data yang 

digunakan yaitu:
55

 

1. Reduksi Data  

Data yang dicatat secara teliti dan rinci seta memfokuskan pada hal 

yang penting mencari tema dan pola, membuang yang tidak perlu. Pada 

tahap awal melakukan pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan dan 

pentrasformasian dalam catatan-catatan tertulis. Tujuannya untuk 

mendapatkan temuan-temuan yang kemudian menjadi fokus dala 

penelitian tersebut. 

2. Penyajian Data  

Menurut Miles & Huberman (1984), terdapat enam hal yang 

dilakukan dalam penyajian data, diantaranya: 

a. Contact summary sheet, membuat kertas kerja yang berisi serangkaian 

fokus penelitian atau pertanyaan penelitian dengan mengulas kembali 

hasil catatan dan menjawab singkat untuk mengembangkan 

kesimpulan. 

b. Codes and coding, pengodean seluruh catatan yang telah disusun 

berdasarkan pertanyaan penelitian. Selanjutnya, kode-kode 
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diorganisasikan sedemikian rupa agar dapat dikelompokkan 

berdasarkan segmen yang berhubungan dengan pertanyaan yang telah 

dirumuskan. 

c. Pattern coding, pengkodean inferensial atau penjelasan merupakan 

cara mengelompokkan kesimpulan ke dalam bentuk yang lebih kecil 

berupa tema atau konstruk. Setelah itu, data dimasukkan ke dalam 

satuan analisis yang esensial. 

d. Memoir, mengumpulkan data yang terhimpun dari penelitian dari satu 

kesatuan yang saling terkait dan merepresentasikan suatu konsep yang 

utuh. 

3. Verifikasi Data  

Memvalidasi kebenaran dari data baru, kemudian menarik 

kesimpulan yang sudah dilakukan oleh peneliti. Dari kesimpulan tersebut 

dapat dipaparkan penemuan baru dari peneliti lakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berpijak pada proses penelitian kepustakaan (library research) yang 

telah dilakukan serta analisis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 

beberapa penelitian dibahas sebelumnya maka penulis sependapat dengan 

hasil penelitian relevan, yang menyatakan bahwa: 

1. Literasi pada anak usia dini tidak hanya melibatkan keterampilan 

membaca dan menulis saja, naamun juga melibatkan beberapa proses 

komunikasi pada anak diantaranya; membaca, menulis, berbicara, 

menyimak atau mendengarkan, melihat dan mengajarkan anak untuk 

berpikir secara logis dan kritis.  

2. Literasi pada anak usia dini berada pada tahapan dasar, kemampuan 

literasi anak usia dini bukanlah kemampuan yang dimiliki anak seiring 

dengan bertambahnya usia, melainkan kemampuan yang dimiliki oleh 

anak karena adanya stimulasi dalam keluarga.  

3. Anak mulai menguasai pengetahuan bahasa tulis secara bersamaan dan 

saling terkait dengan bahasa lisan selama jenjang pra sekolah dalam 

konteks sosial yang membawa mereka pada suatu pengalaman terhadap 

kata-kata yang nampak.  

4. Anak dapat dikatakan literat ketika mampu mengembangkan kemampuan 

membaca, menulis, pemikiran kritis kebahasaan dan kreativitasnya dalam 

berkomunikasi yang nampak dalam berbicara dan mendengar. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan analisis konten terhadap 

anak usia dini yang menerapkan budaya literasi maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan budaya literasi dapat mengoptimalisasi kecerdasan bahasa 

anak usia dini. 

 

B. Saran  

Bertitik tolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, 

peneliti mengajukan beberapa saran diantaranya: 

1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru terkait 

dengan judul tersebut. 

2. Bagi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), sebagai 

bahan informasi dan dapat menjadi bahan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan tentang anak usia dini. 

3. Bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebagai persyaratan 

kelulusan Strata 1 (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 
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